5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel kredit produktif dan kredit
konsumsi memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Secara

spesifik, hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah:

1. Penyaluran kredit produktif berpengaruh positif sedangkan penyaluran kredit
konsumsi tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan ekonomi regional
di wilayah yang memiliki PDRB rendah.

2. Penyaluran kredit produktif berpengaruh positif sedangkan kredit konsumsi
berpengaruh negatif pada pertumbuhan ekonomi regional di wilayah yang
memiliki PDRB sedang.

3. Penyaluran kredit produktif berpengaruh positif sedangkan kredit konsumsi
tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan ekonomi regional di wilayah
dengan PDRB tinggi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada wilayah 1 yaitu kelompok
provinsi dengan PDRB rendah, penyaluran kredit produktif memainkan peran yang
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sedangkan penyaluran kredit
konsumsi tidak memiliki pengaruh bagi pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu, untuk
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah ini, penyaluran kredit produktif

harus lebih ditingkatkan dan kredit konsumsi harus dibatasi.

Tidak jauh berbeda dengan wilayah 1, penyaluran kredit produktif di wilayah
2 yaitu kelompok provinsi dengan PDRB sedang juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, penyaluran kredit konsumsi
di wilayah ini memiliki pengaruh negatif pada pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu,
untuk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah ini, penyaluran kredit
produktif harus lebih ditingkatkan, sedangkan penyaluran kredit konsumsi harus

dibatasi agar tidak terus menerus menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi.

Untuk wilayah 3, penyaluran kredit produktif di memainkan peran penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, sedangkan penyaluran kredit konsumsi
tidak memiliki pengaruh pada pertumbuan ekonomi. Oleh karena itu, untuk dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di wilayah ini, penyaluran kredit produktif harus

ditingkatkan dan kredit konsumsi harus dibatasi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Bezemer
(2014) bahwa untuk meneliti pengaruh kredit pada pertumbuhan ekonomi, kredit perlu
dikelompokkan terlebih dahulu menjadi kredit produktif dan kredit konsumsi. Hal ini

dibuktikan dengan adanya pengaruh positif dari kredit produktif di seluruh wilayah
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dalam penelitian ini. Disamping itu, kredit konsumsi memiliki pengaruh yang berbeda.
Terbukti dengan pengaruhnya yang negatif di wilayah PDRB sedang dan pengaruh
tidak signifikan pada wilayah PDRB rendah dan PDRB tinggi.

5.2 Saran

Penyaluran kredit konsumsi bagi perbankan memang cenderung lebih mudah
untuk dilakukan daripada pemberian kredit produktif. Hal ini disebabkan karena
persyaratan untuk kredit konsumsi lebih mudah untuk dipenuhi dan risiko untuk

mengalami kegagalan bayar lebih kecil daripada kredit produktif.

Akan tetapi, sebagai lembaga yang mampu berperan sebagai motor
penggerak perekonomian, perbankan dituntut untuk lebih selektif dalam menyalurkan
kredit. Dalam hal ini, perbankan harus mampu mengutamakan penyaluran kredit
produktif daripada kredit konsumsi. Hal ini karena kredit produktif lah yang berperan
positif pada pertumbuhan ekonomi, sedangkan kredit konsumsi tidak memiliki peran
pada pertumbuhan ekonomi. Disamping itu, Bank Indonesia juga harus meningkatkan
pengawasan terhadap kinerja perbankan serta memberikan regulasi yang tepat

terkait dengan penyaluran kredit perbankan menurut penggunaannya.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memasukkan variabel-
variabel lain agar dapat memperkaya pembahasan. Variabel-variabel tersebut
misalnya tingkat produktivitas perusahaan, tingkat inflasi, dan tingkat kemiskinan.
Selain itu, data yang digunakan juga dapat diperpanjang rentang waktunya serta
menggunakan jenis data bulanan atau triwulanan. Data jenis ini akan lebih informatif

dan dapat memberikan hasil yang lebih akurat.
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